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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan nilai ekivalen kendaraan ringan (ekr) untuk kendaraan 

becak motor (bentor) pada simpang tiga bersinyal Jalan Profesor HB. Jassin – 

Jalan Jenderal Sudirman diperoleh nilai ekr untuk kendaraan bentor sebesar 

0,45. 

2. Hasil perhitungan nilai ekivalen kendaraan ringan (ekr) untuk kendaraan 

becak motor (bentor) pada simpang tiga bersinyal Jalan Profesor HB. Jassin – 

Jalan Beringin diperoleh nilai ekr untuk kendaraan bentor sebesar 0,78. 

5.2 Saran 

Saran – saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Perlu adanya penertiban terhadap pengguna jalan agar mematuhi rambu-

rambu lalulintas yang ada dan pelarangan parkir pada bahu jalan untuk 

mengurangi kemacetan. Banyaknya pengguna jalan yang menerobos rambu-

rambu yang menimbulkan pengaruh kecepatan dan hambatan terhadap 

kenderaan yang akan lewat ketika diberi lampu hijau sehingga terjadinya 

konflik - konflik persimpangan. 

2. Perlu dilakukan penelitian pada simpang terdekat di sekitar lokasi agar supaya 

ada pembanding guna mendapatkan nilai ekivalen kendaraan ringan (ekr) 

untuk simpang bersinyal di Kota Gorontalo. 
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